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Abstract The purpose of this study is to analyze the management of the Infak Shodaqoh Zakat Fund (ZIS) 

in the context of poverty and how the ZIS Fund is managed to improve the country's economy. This research 
method uses qualitative research design and conducts data collection techniques using literature review 

methods with secondary data from previous research and other available sources. On the other hand, 

technical data analysis is carried out by drawing conclusions. These results show that the management of 
ZIS funds in Indonesia is still not perfect. As a result, there are still many people living in poverty.  
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Abstrak. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis pengelolaan Dana Zakat Infak 

Shodaqoh (ZIS) dalam konteks kemiskinan dan bagaimana Dana ZIS dikelola untuk 

meningkatkan perekonomian negara. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian 

kualitatif dan melakukan teknik pengumpulan data dengan menggunakan metode literature 

review dengan data sekunder dari penelitian sebelumnya dan sumber lain yang tersedia. Di sisi 

lain, analisis data teknis dilakukan dengan menarik kesimpulan. Apabila ZIS di Indonesia 

terpenuhi dan dikelola dengan baik, maka angka kemiskinan di Indonesia berkurang dan 

pembangunan di Indonesia akan merata. Saat ini pengelolaan dana ZIS di Indonesia masih 

belum sempurna. Akibatnya, masih banyak orang yang hidup dalam kemiskinan. 

 

Kata kunci: zakat, infaq, shodaqoh, kemiskinan, pembangunan. 
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LATAR BELAKANG 

Kemiskinan merupakan salah satu permasalahan utama yang perlu menjadi perhatian bersama 

dalam upayanya untuk memberantas kemiskinan, berbagai cara sudah dilakukan oleh 

pemerintah sendiri, namun belum membuahkan hasil yang siginifikan dalam mengurangi 

angka kemiskinan, tidak dapat dipungkiri bahwa kemajuan industri dan teknologi yang pesat 

pada saat itu tidak mampu menyelesaikan masalah kemiskinan yang sedang berlangsung di 

berbagai belahan dunia(Purbasari et al., 2020). Kemiskinan bukanlah problem baru bagi negara 

ini, melainkan fenomena klasik yang sampai saat ini belum terselesaikan. Menurut Perserikatan 

Bangsa-Bangsa (PBB), satu orang meninggal setiap 10 detik karena kelaparan atau kurang 

terpenuhinya kebutuhan-kebutuhan dasar lainnya. Sebagian besar kematian terjadi pada anak-

anak, yang disebabkan oleh pola makan dan gizi yang tidak tepat. Pendapatan rendah, 

pengangguran tinggi, dan biaya tinggi memperburuk situasi. Allah SWT meminta manusia 

untuk menjaga bumi yang penuh dengan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan 

penduduk bumi seperti yang tercantum dalam QS. Al-Baqarah ayat 22:  

ذَِّلا لَعاَ ْ ي ََ ااَ  مََكاَ  رَل ااَ اذشَْرِف ْ ل مَفل ْ اي يَ ااِ  ْنَلاَواَاًذءفَل يَ  َ ناَ  ذَ اذا 
مَفل ااِ ْ اي فل ََ شَااَ  ناَ ًذهاِ افَرَل ذَ تذاْ ميماَ   ش 

زفِ اا يمَكلا رذقل  َ ْ الََا  لَعجَل ذا اوَل
 ٰ ذِ ْنِْ  ََ ْنَلنكَلا ْنَل يَ عاَ  عمََجل  الَل

 

Artinya:ا“(Dialah)اyangاmenjadikanاbumiاsebagaiاhamparanاbagimuاdanاlangitاsebagaiاatap,ا

dan Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia hasilkan dengan (hujan) itu buah-

buahan sebagai rezeki untuk kalian. Karena itu janganlah kamu mengadakan 

tandingantandinganاbagiاAllah,اpadahalاkamuاmengetahui”ا(QS.اAl-baqarah [2]: 22)..  

Negara ini memiliki angka penduduk Muslim terbesar di dunia. Sebagai umat Islam, kita 

memiliki kewajiban sebagai berikut: pembayaran zakat, penyucian diri, penyucian diri. Jika 

Anda memiliki terlalu banyak kekayaan, itu bisa melalui kejahatan dan amal. Firman Tuhan 

dalam Q.S. Al-Baqarah ayat 110:   

 

لِمَجْ ْزَذ ََ جصَا  ع  اجَْ ْ ةي  ْ ََ جصَا   ٰ َ ااْ اي ف  ََ ََ  ْ جل ََ َِّ مَكلا اوََ نَلِاَذ نلا  ذ َِّ لِشاَ  جَا رَ لَ ََ اََ اوَذ ءل ذَ ذا 
 ِٰ َ اا َا ْذعيا 

 ِٰ  مَفًذا 

عاَ مَعجَل لِشاَ الَل  ًةَذ
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Artinya:ا“Danاdirikanlahاsholatاdanاtunaikanlahاzakatاdanاapa-apa yang kamu usahakan dari 

kebaikan bagi dirimu, tentu kamu akan dapat pahalanya pada sisi Allah sesungguhnya Allah 

Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.”ا(QS.اAl-baqarah [2]: 110). 

Pembayaran zakat dapat diberikan kepada penerima NISAB. Adapun jika tidak terpenuhinya 

nisab tetapi ingin membaginya, dia disebut infaq atau shodaqoh. Salah satu badan 

penyelenggara Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) ialah Badan Amir Zakat Nasional (BAZNAS) 

(Nomran & Haron, 2022). Berdasarkan undang-undang tersebut, Indonesia telah membuahkan 

produk hukum yang memberikan regulasi terkait pengelolaan zakat, khususnya UU No. 23 

Tahun 2011. Kajian BAZNAS (2016) memperkirakan zakat bisa mencapai Rp 286 triliun per 

tahun. Melihat potensi tersebut, diharapkan pemerintah akan berupaya untuk mengentaskan 

kemiskinan. Nyatanya ZIS yang disalurkan oleh BAZNAS belum mampu menghasilkan 

harapan seperti yang diharapkan. Hal semacam ini terjadi akibat tidak adanya studi banding 

yang dilakukan dan data yang diperlukan belum terkumpul. Atas dasar itu, penulis 

menganalisisا studiا yangا sedangا berjalanا “Efikasiا Zakat,ا Infaqا danا Shodaqohا untukا

penanggulangan angka kemiskinan di Indonesia memakai metode Indeks Defisit Kebutuhan 

Dasar (BNDI) periode 2015-2017 (Purbasari et al., 2020). 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Zakat 

Secara harfiah, zakat mempunyai asal kata bahasa Arab yang bermakna "bertumbuh" atau 

"membersihkan". Dalam konteks agama Islam, zakat merujuk pada kewajiban memberikan 

sebagian dari harta kekayaan kepada golongan yang membutuhkan. Zakat ialah suatu pilar 

utama dalam Islam dan dianggap menjadi bentuk ibadah serta tanggung jawab sosial bagi umat 

Muslim. Melalui zakat, umat Muslim diharapkan dapat membersihkan harta mereka, mengatur 

distribusi kekayaan yang adil, dan membantu meningkatkan kesejahteraan umat serta 

masyarakat secara keseluruhan. Zakat juga memiliki dimensi spiritual yang melibatkan 

pengabdian kepada Allah dan pemurnian hati pemilik harta. Dalil Naqli dari perintah zakat 

dapat ditemukan dalam Al-Qur’anاQS.اAl-baqarah: 43 

َ ََ َا ََ اََا َْا لَ َْا ََ را لَ َٰا ََ ٰجا  َ ز صَا اََاال وا  َٰ اََا ت  َ اا َْا ََ َ ااَصَا  صل   موا 

اََاال َٰ اََا َْوَذاا ََ َّا لَ ر  ِا ذٰلل ذَ عا ََ َ ااال  َٰ  
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 “danاdirikanlahاshalat,اtunaikanlahاzakatاdanاruku'lahاbesertaاorangorangاyangاruku'’(QS.اAl-

baqarah [2]: 43). 

Zakat ialah alat terpenting Islam, yang dimana menjadi salah satu dari rukun Islam. Fungsi 

zakat dapat menjadi cara untuk mendistribusikan kekayaan sehingga dapat menciptakan 

kesejahteraan bagi umat (Dzikrulloh & Permata, 2019). Kesejahteraan dapat dilihat dengan 

terpenuhinya kebutuhan dasar atau dhoruriyat seseorang seperti sandang, pangan, dan papan 

yang dalam suatu negara dapat berperan secara tidak langsung dalam memenuhi kebutuhan 

pokok, kebutuhan dasar manusia, kecuali jika individu tersebut tidak lagi dapat memenuhi 

kebutuhan dasarnya. Namun, kebutuhan rakyat seperti keamanan nasional, kesehatan dan 

pendidikan memainkan peran langsung. Untuk memenuhi kebutuhan horuriyat umat, Islam 

menetapkanا prinsipا bahwaا hartaا yangا dipunyaiا olehا siا kayaا adalahا “hak”ا siاmiskin.اOlehا

karena itu, mereka yang memiliki banyak harta wajib membelanjakan hartanya atau 

memberikan zakat sesuai aturan syariah untuk membantu umat Islam lainnya dan mencegah 

terjadinya kesenjangan ekonomi. Hal ini juga disebutkan dalam Al Quran Surah Adz-Dzuriyat 

(51:19) sebagai berikut:"Dan atas barang-barang mereka, ada persyaratan bagi orang miskin 

untuk menuntut dan orang miskin tidak menerima bagian." Filantropi Islam ialah istilah dalam 

menyebut kegiatan seperti Zakat Infak dan sedekah dimana istilahnya adalah kedermawanan 

sosial yang ditujukan untuk mengurangi permasalahan serta peningkatan ketimpangan dan 

kemiskinan di suatu negara dalam jangka panjang. Dalam terminologi Syariat Islam, sedekah 

mempunyai pengertian serupa dengan infaq termasuk hukumnya dan syarat-syaratnya, hanya 

perbedaannya terletak pada tujuannya. Infaq berurusan dengan hal-hal materi tetapi berbeda 

dari sadaqah bahwa shadaqah tidak hanya dalam bentuk fisik tetapi juga dapat diwujudkan 

dalam bentuk non materi (Dina Islamiyati, 2020). 

Zakat merupakan konsep yang memiliki dasar kuat dalam Al-Quran. Al-Quran secara tegas 

dan berulang kali menyebutkan kewajiban zakat menjadi rukun Islam. Dalam Al-Quran, zakat 

disebutkan dalam berbagai ayat yang memberikan panduan mengenai pengumpulan, 

pengelolaan, dan distribusi zakat. Salah satu ayat yang menggambarkan pentingnya zakat 

terdapat dalam Surah Al-Baqarah, ayat 177, yang menyatakan bahwa kebaikan bukanlah 

membelokkan wajahmu ke arah timur atau barat, tetapi sesungguhnya kebaikan itu ialah 

beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat, kitab-kitab-Nya, nabi-nabi-Nya, dan 

memberikan harta yang dicintainya untuk kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, dan 

orang-orang yang meminta-minta. Ayat ini menekankan bahwa zakat merupakan bagian 

integral dari kebaikan yang diharapkan dari seorang Muslim. 
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Selain itu, dalam Surah At-Taubah, ayat 103, disebutkan bahwa "Ambillah zakat dari 

sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan mereka." Ayat 

ini menjelaskan bahwa zakat memiliki fungsi membersihkan dan menyucikan harta yang 

dimiliki oleh individu dan masyarakat. Zakat bukan hanya sebagai bentuk kewajiban, tetapi 

juga sebagai sarana untuk membersihkan harta dari sifat kikir, keserakahan, dan kecenderungan 

untuk menumpuk kekayaan tanpa memberi kepada yang berhak. Al-Quran juga memberikan 

panduan tentang penerima zakat. Ayat-ayat seperti dalam Surah At-Taubah, ayat 60, secara 

rinci menyebutkan 8 jenis yang mempunyai hak mendapatkan zakat, diantaranya orang miskin, 

orang miskin yang terjebak dalam hutang, para amil zakat (petugas yang mengelola zakat), 

pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur umum, pembebasan budak, pemeliharaan jalan 

dan jembatan, serta bantuan kepada orang yang berjuang di jalan Allah.  

Dengan mengacu pada Al-Quran, zakat bukan hanya menjadi kewajiban sosial dan 

ekonomi, tetapi juga merupakan bagian integral dari ibadah dan hubungan individu dengan 

Allah. Al-Quran memberikan landasan moral dan hukum yang jelas mengenai zakat, 

mengajarkan umat Muslim untuk menjalankan kewajiban ini dengan penuh keikhlasan, 

tanggung jawab, dan perhatian terhadap kesejahteraan umat dan masyarakat.  (Nurul Hasanah 

Uswati Dewi et al., 2022) Menurut Kamsu Agung Indonesia, zakat merupakan harta nyata yang 

harus dikeluarkan oleh umat Islam dan diberikan kepada golongan (8 ashnawi) yang berhak 

menerimanya sesuai dengan syarat-syarat shalat. Zakat diatur oleh Allah SWT dalam Al Quran 

dan disebut sunnah. Allah berfirman dalam QS Taubah (9) ayat 60:  

صاَ ْذنيمَف ز  ََ اذا ْ ةي لْ لِنذا  ذعلِوَشََ مذ ْ لمَا  ََ لِناَ  عذ ذَ ْ للَف ََ لِلفَ  عَ ََ اَذا  ََ يِ ْ لمَ ََ ًلَكَلا  اذو زعَجَل ََ زفَرذا  لِناَ ْ شِّ ذَ فرذ َِ
ْ ل ََ لِا  اذ ََ لِعذا  لذ َِ ذا 

 ِٰ لًنذا  ْ ََ لِعذ ا  لذ  اشَذضليَاِا ْ اي

ناَ َِّ ذا 
 ِٰ َاا

 ِٰ ََ  َ لِكاَ  عذ ََ لِكاَ  مذ ٌَ  

Artinya:ا“Sesungguhnyaاzakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orangorang miskin, 

pengurus-pengurusاzakat,اparaاmu’allafاyangاdibujukاhatinya,اuntukا(memerdekakan)اbudak,ا

orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan 

Allah,اdanاAllahاMahaاMengetahuiاlagiاMahaاBijaksana.”ا 

Pengertian Infaq 

Secara harfiah, infaq mempunyai akar kata bahasa Arab yang bermakna "memberikan" 

atau "mengeluarkan". Dalam konteks agama Islam, infaq merujuk pada tindakan sukarela 

untuk memberikan sebagian dari harta atau penghasilan kepada orang lain atau untuk 

kepentingan umum. Infaq merupakan bentuk ibadah dan bentuk kepedulian sosial yang 
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melibatkan pemberian secara sukarela tanpa adanya kewajiban agama yang mengikat. Melalui 

infaq, umat Muslim diharapkan dapat membagikan sebagian rezeki mereka kepada sesama 

manusia dengan tujuan untuk membantu dan memperbaiki kondisi sosial serta meningkatkan 

kesejahteraan umum. 

Menurut Ibn Faris Ibn Zakariyah, infaq berasal dari akar kata "nafaqa" yang memiliki 

arti memberikan atau mengeluarkan harta atau pengeluaran yang dilakukan untuk kebaikan. 

Dalam konteks agama Islam, infaq merujuk pada tindakan memberikan sebagian dari harta 

atau penghasilan kepada orang lain atau untuk kepentingan umum tanpa ada kewajiban agama 

yang mengikat. Ibn Faris menggambarkan infaq sebagai bentuk kepedulian sosial yang diiringi 

dengan tindakan dermawan dan pemurah. Dalam pandangan Ibn Faris, infaq merupakan wujud 

konkret dari pemberian yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memperbaiki 

kondisi sosial secara luas. 

Dalam Al-Quran, konsep infaq dijelaskan sebagai salah satu bentuk ibadah yang 

dianjurkan dan diberikan perhatian yang besar. Ayat-ayat Al-Quran menggarisbawahi 

pentingnya infaq dalam memperbaiki kondisi sosial dan meningkatkan kesejahteraan umat 

manusia. Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah, ayat 261: 

معَاَ يَ ضناَ  ذِ جَ  لَكَلا ضءَِذوجَعاَ َ ي لَ عذا اذو َْ لذِ َِ ذا  يِ مَمَعذا َ َٰ ليااَ  ٌَ اََ ْنََلنَصَلا  لل َِ ءفًَذعاَ  َِ َٰعِّا اذو  ءَلعَاَاَ  َِ فَئَاَا  َِّ ليااَ  ٌَ َ اا َا  يِ َ ََ اَِضيََ ا  َ ااضءََفاَاَ  ذمَن لذ َا  يِ َ ََ  

اََ ذِ  ََ كاَ  عذِ ََ  

 

Artinya: "Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa 

dengan sebutir biji yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 

melipatgandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-

Nya) lagi Maha Mengetahui."  

Pada ayat tersebut, dijelasan bahwa orang-orang yang melaksanakan infaq dengan 

ikhlas dan ketulusan hati akan membuahkan berkah dan mendapat imbalan berlipat ganda. 

Infaq tidak hanya membawa manfaat bagi penerima, tetapi juga bagi pemberi yang 

mendapatkan ganjaran dan pahala dari Allah SWT. Selain itu, dalam banyak ayat lain, Al-

Quran juga menekankan pentingnya kebaikan sosial, berbagi dengan sesama, dan membantu 

orang yang membutuhkan. Infaq digambarkan sebagai salah satu cara untuk menggapai 

keutamaan dan mendapatkan keridhaan Allah. Dalam Surah Al-Insan, ayat 8-9, Allah 

berfirman: "Dan mereka memberi makan (kepada orang miskin dan yatim) walaupun mereka 
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sendiri mempunyai keperluan yang mendesak. (Mereka memberi makan itu) hanyalah untuk 

mencari keridhaan Allah, dan mereka beriman kepada hari pembalasan." Dalam konteks infaq, 

Al-Quran memberikan penekanan pada sifat ikhlas, kesediaan untuk berkorban, dan 

memberikan tanpa mengharapkan imbalan duniawi. Infaq merupakan manifestasi dari rasa 

kasih sayang dan kepedulian umat Muslim terhadap sesama manusia serta bentuk kontribusi 

mereka dalam membangun masyarakat yang lebih adil dan berkeadilan. 

Dalam ringkasan, Al-Quran menyampaikan pesan yang kuat tentang pentingnya infaq 

sebagai bentuk ibadah dan perbuatan baik. Infaq bukan hanya tentang memberikan harta, tetapi 

juga mencakup sikap hati yang ikhlas, pemurah, dan peduli terhadap kebutuhan orang lain. 

Dengan melakukan infaq, umat Muslim diharapkan dapat membangun masyarakat yang lebih 

baik, saling membantu, dan saling peduli guna menciptakan kesejahteraan dalam masyarakat. 

Infaq merupakan konsep penting dalam perekonomian Islam yang memiliki dampak 

yang signifikan dalam membangun ekonomi yang berkeadilan, berkelanjutan, dan berbasis 

kepedulian sosial (Khodijah, 2020). Dalam konteks perekonomian, infaq memiliki beberapa 

kaitan yang relevan. Pertama, infaq berperan dalam membangun keadilan sosial dan 

redistribusi kekayaan yang adil. Melalui infaq, orang-orang yang memiliki kelebihan harta 

didorong untuk memberikan sebagian dari kekayaan mereka kepada mereka yang 

membutuhkan. Hal ini membantu mengurangi kesenjangan ekonomi dan memperbaiki 

distribusi kekayaan dalam masyarakat. Dengan demikian, infaq berkontribusi dalam 

menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih seimbang dan mengatasi masalah ketimpangan 

sosial. 

Infaq berarti memberi atau melimpahkan keberuntungan dengan harapan mendapatkan 

rahmat Allah SWT atau memberikan sesuatu kepada orang lain dengan dasar ikhlas karena 

Allah dalam urusan agama Islam. Infaq juga bisa berarti pengeluaran sukarela seseorang 

sebagai bagian dari harta atau pendapatannya, serta pendapatan untuk kemaslahatan umat 

manusia untuk membantu umat Islam lainnya sebagaimana diatur oleh hukum. Perintah Allah 

agar manusia membelanjakannya tertuang dalam QS. Al-Baqarah:195 yaitu: 

َْ ا لَ َ  لذاا َٰ َٰ ذَاا ذِا  َّا لَ وا ذَ َا ََ َّا لَ اََ  نذِ ََ لْ وا ََ ََ َِا ََ َْا لَ لَااواَ  ب   ْذ وَ 

ذٰااال ََ َّا لَ ضذ ََ لْ ذَ كا لٰ ََ اََااعَ  لَ عا اََا َٰ ت  َْا لَ ْا لَ ِناَا ذَ ََْاان  ََ اََا َٰ  

ب َا ََ ْا لَ ِنذاا ذَ َّا لَ عا ََ َ  لَااْذا  َٰ َٰ ْاَّاَ  ذَ لَاا   ال 
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“danاbelanjakanlahا(hartaاbendamu) di jalan Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 

sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah menyukai 

orang-orangاyangاberbuatاbaik.”ا(QS.اAl-Baqarah [2]: 195). 

Infaq berasal dari kata nafaqa yang berarti membelanjakan dan menafkahkan seseorang, 

menafkahi keluarganya seperti mencari nafkah, dan dalam hal mendonasikan pengeluarannya 

disebut dengan menafkahi. Ada dua jenis infaq pertama, infaq wajib termasuk zakat dan nasar, 

bentuk dan besarnya sumbangan telah ditentukan. Nadzar adalah sumpah atau janji untuk 

melakukan sesuatu di masa depan (Loen, SE., M.Si., 2018). 

Pengertian Sedekah 

Secara harfiah, sedekah mempunyai akar kata bahasa Arab yang bermakna "memberi" 

atau "memberikan". Dalam konteks agama Islam, sedekah merujuk pada tindakan sukarela 

memberikan sebagian dari harta atau penghasilan kepada orang lain atau untuk kepentingan 

umum. Sedekah merupakan bentuk ibadah yang dianjurkan dalam Islam. Sedekah dilakukan 

dengan ikhlas, tanpa mengharapkan imbalan atau pujian dari orang lain, semata-mata untuk 

mendapatkan keridhaan Allah SWT. Dalam Al-Quran, sedekah digambarkan sebagai tindakan 

yang mulia dan berpahala.  

Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Baqarah, ayat 261: "Perumpamaan orang-orang 

yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir biji yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipatgandakan (ganjaran) 

bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui." 

Dalam ayat tersebut, Allah memberikan gambaran tentang keberkahan dan balasan yang 

berlipat ganda bagi mereka yang melaksanakan sedekah dengan ikhlas dan ketulusan hati. 

Sedekah juga merupakan wujud nyata dari rasa kasih sayang, kepedulian, dan kepedulian sosial 

umat Muslim terhadap sesama manusia. Sedekah bukan hanya tentang memberikan harta, 

tetapi juga mencakup sikap hati yang dermawan, pemurah, dan peduli terhadap kebutuhan 

orang lain. 

Dengan melakukan sedekah, umat Muslim berpartisipasi dalam membangun 

masyarakat yang lebih baik, membantu mereka yang membutuhkan, dan meningkatkan 

kesejahteraan umum. Sedekah juga memiliki dimensi spiritual yang menguatkan hubungan 

individu dengan Allah SWT dan memurnikan hati dari sifat serakah dan kecenderungan terikat 

pada dunia materi. Secara keseluruhan, sedekah adalah tindakan memberikan dengan sukarela 
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tanpa mengharapkan imbalan duniawi, semata-mata untuk mendapatkan keridhaan Allah 

SWT. Sedekah adalah bentuk ibadah yang membawa manfaat spiritual bagi individu dan 

memiliki potensi untuk menciptakan perubahan sosial yang positif dalam masyarakat (Setiawan 

& Budimansyah, 2022). Adapun dasar hukum dari shodaqoh adalah: Firman Allah SWT QS. At-

Taghabun: 16 

لَاا اََاوا نذِ ََ لْ َ ََ اََا َْا لَ لَِْا ذَ ََْاا ََ اََا َْا لَ َْا ََ ْا لَ ََا ََ َا لَ اََا َ  لَااوا  َٰ َٰ َفا ََ  

ِصاَاا لَ ْا ََ َصا لَ واَا ََ َٰ اََاه م افَت  ى  َا ََ اََا ذَاا  َ اا لَ  َ اا  َ َا ه ول   ح افَ

ِاعاَ لَ ْا ذَ َا لَ وا ََ ُا ََ اََا َٰ َا ََ َا ََ عا لَ ي  كا لٰ ََ ْا ذَ ِا رل ََ رْا َِ وا ذَ ذَاا اََا اَِا ن لَ  

ج لٌ عا ََ ِذع  لَ اََا اََا لَاا   ال 

“MakaاbertakwalahاkamuاkepadaاAllahاmenurutاkesanggupanmu dan dengarlah serta taatlah 

dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. dan Barangsiapa yang dipelihara dari 

kekikiranاdirinya,اMakaاmerekaاItulahاorangorangاyangاberuntung.”(اQS.اAt-Taghabun [64]: 

16) 

Perbedaan antara sedekah dan zakat terletak pada karakteristik, kewajiban, dan tujuan 

pelaksanaannya. Pertama, sedekah adalah bentuk pemberian sukarela dari harta atau 

penghasilan seseorang kepada yang membutuhkan tanpa adanya kewajiban agama yang 

mengikat. Sedekah dilakukan atas dasar keinginan dan kemurahan hati individu, sebagai 

bentuk ibadah dan kepedulian sosial. Sedekah dapat diberikan dalam bentuk uang, makanan, 

pakaian, atau bantuan lainnya, dan tidak ada aturan khusus mengenai jumlah atau persentase 

harta yang harus dikeluarkan. Sementara itu, zakat adalah kewajiban agama yang ditetapkan 

dalam Islam.   

Zakat ialah sejumlah harta yang wajib dikeluarkan oleh umat Muslim yang telah 

mencapai batas tertentu (nisab) dan telah berlalu satu tahun hijriyah (haul). Zakat memiliki 

persentase yang telah ditentukan secara rinci dalam agama, baik untuk jenis-jenis harta tertentu 

seperti zakat fitrah, zakat mal, zakat perdagangan, maupun zakat lainnya.  

Tujuan zakat adalah untuk memurnikan harta, mengatur distribusi kekayaan secara adil, 

dan membantu mereka yang membutuhkan dalam masyarakat. Kedua, sedekah bersifat 

sukarela dan tidak ada kewajiban agama yang mengikat, sementara zakat merupakan kewajiban 

agama yang diatur secara rinci dalam hukum Islam. Zakat memiliki aturan dan ketentuan yang 

harus dipenuhi oleh umat Muslim sesuai dengan ketentuan syariah, sedangkan sedekah 
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tergantung pada kemurahan hati individu tanpa aturan yang khusus. Ketiga, sedekah lebih 

bersifat umum dan dapat diberikan kepada siapa saja yang membutuhkan, tanpa memandang 

agama atau kepercayaan. Sedangkan zakat memiliki penerima yang telah ditetapkan secara 

khusus dalam agama, seperti fakir miskin, yatim piatu, janda, orang yang terlilit hutang, dan 

sebagainya. 

Meskipun terdapat perbedaan dalam karakteristik dan pelaksanaannya, baik sedekah 

maupun zakat memiliki tujuan yang sama yaitu meningkatkan kepedulian sosial, membantu 

mereka yang membutuhkan, dan membangun keadilan sosial dalam masyarakat. Kedua bentuk 

pemberian ini memiliki nilai spiritual yang tinggi dalam agama Islam dan dianggap sebagai 

bentuk ibadah yang dianugerahi oleh Allah SWT. 

Sedekah memiliki keterkaitan yang erat dengan masalah kemiskinan dalam masyarakat. 

Kemiskinan adalah kondisi di mana individu atau keluarga tidak memiliki akses yang memadai 

terhadap sumber daya ekonomi, seperti pendapatan, pekerjaan, pendidikan, dan fasilitas 

kesehatan. Dalam konteks ini, sedekah dapat memainkan peran penting dalam mengatasi 

kemiskinan. 

Dengan memberikan sedekah yang tepat dan efektif, serta dengan pengelolaan yang 

baik, sedekah dapat berperan dalam mengatasi kemiskinan secara langsung dan melibatkan 

seluruh masyarakat dalam upaya membantu mereka yang membutuhkan. Dalam Islam, 

sedekah bukan hanya tentang memberikan bantuan materi, tetapi juga tentang membangun rasa 

solidaritas dan kepedulian sosial di antara umat Muslim. Dengan demikian, sedekah menjadi 

instrumen yang penting dalam upaya melawan kemiskinan dan membangun masyarakat yang 

lebih berkeadilan serta sejahtera. 

Zakat, infaq, dan sedekah merupakan tiga konsep yang saling terkait dan memiliki 

peran penting dalam agama Islam. Ketiganya memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk 

memperbaiki kondisi sosial, membantu mereka yang membutuhkan, dan meningkatkan 

kesejahteraan umat manusia. Pertama, zakat adalah kewajiban agama yang ditetapkan dalam 

Islam. Zakat merupakan bentuk kontribusi finansial yang wajib dikeluarkan oleh umat Muslim 

yang telah mencapai batas tertentu (nisab) dan telah berlalu satu tahun hijriyah (haul). Zakat 

memiliki peraturan dan persentase yang telah ditetapkan secara rinci dalam agama. Melalui 

zakat, umat Muslim memberikan sebagian dari harta mereka kepada mereka yang berhak 

menerimanya, seperti fakir miskin, yatim piatu, janda, dan lainnya. Zakat memiliki peran 

penting dalam mengatur distribusi kekayaan secara adil dalam masyarakat. 
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Kedua, infaq juga merupakan bentuk pemberian dari harta atau penghasilan seseorang, 

tetapi bersifat sukarela dan tidak memiliki persyaratan kewajiban agama yang mengikat seperti 

zakat. Infaq dilakukan atas dasar keinginan dan kemurahan hati individu. Infaq dapat diberikan 

dalam berbagai bentuk seperti memberikan sumbangan kepada lembaga amal, membantu 

mereka yang membutuhkan, atau mendukung proyek-proyek pembangunan sosial dan 

kemanusiaan. Infaq merupakan wujud konkret dari kepedulian sosial dan keikhlasan hati untuk 

berbagi dengan sesama. 

Ketiga, sedekah juga merupakan bentuk pemberian sukarela dari harta atau penghasilan 

seseorang, tetapi lebih bersifat umum dan tidak memiliki persyaratan agama yang spesifik. 

Sedekah dilakukan atas dasar keinginan individu untuk membantu sesama yang membutuhkan, 

tanpa memandang agama atau kepercayaan. Sedekah dapat diberikan dalam berbagai bentuk 

seperti memberikan makanan kepada orang kelaparan, memberikan bantuan kepada korban 

bencana alam, atau memberikan sumbangan kepada lembaga amal. Sedekah merupakan bentuk 

ibadah yang murni dan dilakukan dengan ikhlas untuk mencari keridhaan Allah. 

Meskipun ada perbedaan dalam karakteristik dan persyaratan pelaksanaannya, zakat, 

infaq, dan sedekah memiliki tujuan yang sama, yaitu membantu mereka yang membutuhkan 

dan memperbaiki kondisi sosial. Ketiganya memainkan peran penting dalam mendorong 

kepedulian sosial, keadilan, dan solidaritas dalam masyarakat Muslim. Dengan melaksanakan 

zakat, infaq, dan sedekah secara konsisten, umat Muslim dapat membangun masyarakat yang 

lebih adil, berempati, dan saling membantu untuk mencapai kesejahteraan bersama. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini memiliki sifat kualitatif dan didasarkan pada tinjauan literature dengan 

menggunakan data sekunder dari penelitian sebelumnya dan sumber lainnya 

2. Metode pengumpulan dan analisis data 

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam artikel ini adalah berdasarkan teknik 

cross check.Teknik analisis data adalah metode kualitatif yang melibatkan analisis data 

deskriptif, terutama data dari situs web terkait dan tinjauan literatur, disusun menjadi data 

faktual untuk pembahasan lebih lanjut.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Masalah kemiskinan di Indonesia mencerminkan ketidakmampuan masyarakat lokal 

untuk mengakses capaian pembangunan negara. Di sisi lain, hasil pembangunan yang ingin 

dicapai pemerintah tidak merata dan dinikmati segelintir orang. Zakat, infaq, serta shodaqoh 

merupakan instrumen filantropi Islam yang mempunyai peranan selaku pengaman sosial. 

Adanya transfer penghasilan dari kalangan kaya ke kalangan miskin hendak tingkatkan 

perekonomian untuk kalangan miskin. Oleh karena itu, peran Zakat sebagai penyedia modal 

langsung dalam penyaluran dana pembangunan manusia sangatlah penting (Amrina & Fahrullah, 

2021). 

Zakat adalah salah satu rukun Islam dan membebankan kewajiban khusus untuk 

menggunakan sebagian dari harta seseorang untuk tujuan sosial. Banyak literatur membahas 

zakat dari berbagai sudut, termasuk hukum dan peraturan (fiqih), regulasi, potensinya, dan 

peran zakat dalam pengentasan kemiskinan. Studi serupa telah dilakukan oleh banyak ekonom 

paling modern dan penggemar penelitian pembangunan. Hal ini terbukti dalam banyak kajian 

dan artikel tentang zakat yang menunjukkan pentingnya zakat sebagai alat pembangunan 

ekonomi. Menurut saya, zakat berperan penting dalam pembangunan ekonomi karena dapat 

meningkatkan pendapatan nasional suatu negara dan menciptakan kekayaan bagi warga 

negaranya. Peran zakat yang optimal bisa menjadi jalan untuk meningkatkan perekonomian 

negara. Zakat, infak dan sedekah merupakan bagian penting dari ajaran Islam. Orang miskin 

lebih mampu mengatasi masalah kemiskinan. Dengan demikian, optimalisasi pengelolaan dan 

pendayagunaan zakat memiliki potensi strategis untuk mendukung pembangunan ekonomi 

Indonesia, pengentasan kemiskinan, dan penciptaan kekayaan di era ultra modern. 

Keberhasilan zakat tergantung pada pengelolaan dan penggunaannya. Jumlah zakat yang 

dianjurkan adalah zakat per amill sehingga dapat digunakan secara efektif tergantung pada 

tujuan masing-masing orang. Bab 2 UU RI 23 Tahun 2011 Administrasi Zakat menyebutkan 

bahwa di Indonesia terdapat dua jenis organisasi yang mengelola zakat, yaitu Badan Amir 

Zakat (BAZ) dan Lembaga Amir Zakat (LAZ) (Khodijah, 2020). 

Selain mengumpulkan dan menyalurkan Zakat, Amir Zakat juga diperlukan untuk 

menciptakan keadilan ekonomi bagi umat. Dengan demikian, kekayaan ini tidak hanya terkait 

dengan kelas dan golongan, seperti yang tertera pada ayat 7 surat al-Hashiri. Dengan kata lain, 

kekayaan tidak hanya mengalir antara si kaya dan Anda. Perubahan yang diusung oleh Zakat 

seperti orientasi produksi terbukti secara bertahap dan terus menerus meningkatkan 
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perekonomian negara sesuai dengan prinsip syariah. Pendanaan dapat diberikan dalam banyak 

cara, termasuk membangun kapel, meningkatkan pendidikan masyarakat, menyediakan 

layanan medis, dan mendukung modal ventura. Oleh karena itu, diharapkan kegiatan tersebut 

dapat meningkatkan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat Indonesia. Pemerintah 

bertanggung jawab mengelola perekonomian negara untuk memenuhi kebutuhan dasar 

rakyatnya. Konsep kapitalisme ekonomi dilarang dalam agama karena tidak membawa 

keadilan dalam masyarakat (Dzikrulloh & Permata, 2019). 

Menurut hasan zakat dan infak adalah kumpulan harta yang disatukan dari para muzaki 

(wajib zakat) dan dermawan, yang akan dibagikan kembali. 5 Menurut Hafidhuddin infak 

merupakan turunan dari anfaqa yang bermakna mengeluarkan harta untuk suatu kepentingan. 

Infak secara terminologi bermakna mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan untuk 

menunaikan kepentingan yang diperintahkan oleh agama bagi orang yang beriman tanpa 

melihat ada atau tidaknya penghasilan yang dihasilkan dari individu (Novalia et al., 2020). 

Infaq merupakan salah satu konsep dalam zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) yang 

memiliki peran penting dalam pembangunan suatu negara. Infaq dapat didefinisikan sebagai 

sumbangan sukarela yang diberikan oleh individu atau kelompok masyarakat untuk tujuan 

kebaikan. Infaq seringkali dikaitkan dengan sumbangan yang berupa uang, namun infaq juga 

dapat berupa waktu, barang, ataupun keterampilan yang diberikan untuk kepentingan umum. 

Peran infaq dalam pembangunan negara sangatlah signifikan. Melalui infaq, masyarakat dapat 

berpartisipasi aktif dalam memberikan kontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan dan 

pembangunan sosial. Infaq dapat digunakan untuk berbagai tujuan, seperti pembiayaan proyek 

infrastruktur, pengembangan sektor ekonomi, bantuan sosial, pemberdayaan masyarakat, dan 

dukungan bagi lembaga sosial dan keagamaan. 

Dalam konteks pembangunan suatu negara, infaq memiliki potensi untuk memperkuat 

sektor ekonomi melalui pembiayaan usaha mikro dan kecil, serta pelatihan keterampilan untuk 

masyarakat. Infaq juga dapat digunakan untuk membiayai proyek-proyek infrastruktur yang 

meningkatkan konektivitas dan aksesibilitas, seperti pembangunan jalan, jembatan, dan sarana 

transportasi umum. Selain itu, infaq juga dapat dialokasikan untuk memperkuat sektor 

kesehatan dan pendidikan, seperti pembangunan fasilitas kesehatan dan pendidikan yang 

berkualitas. Pentingnya pengelolaan yang efektif dari infaq dalam pembangunan negara 

melibatkan kerjasama antara masyarakat, lembaga keuangan Islam, dan pemerintah. 

Masyarakat perlu diberdayakan dan disadarkan akan pentingnya peran infaq dalam 



 

 

 

Model Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodaqoh dalam Pembangunan Suatu Negara 

 

 

406     Student Scientific Creativity Journal (SSCJ) -  Vol.1, No.3 MEI 2023 

 

pembangunan negara. Lembaga keuangan Islam dapat memfasilitasi pengumpulan dan 

pengelolaan dana infaq dengan prinsip syariah yang sesuai. Sementara itu, pemerintah dapat 

menciptakan kebijakan dan regulasi yang mendukung serta memastikan transparansi dan 

akuntabilitas dalam penggunaan dana infaq. 

Secara keseluruhan, infaq memiliki peran penting dalam mempercepat pembangunan 

suatu negara. Dengan memberikan sumbangan sukarela melalui infaq, masyarakat dapat 

berpartisipasi aktif dalam membangun kesejahteraan bersama dan menciptakan dampak positif 

bagi pembangunan sosial dan ekonomi. Diperlukan kerjasama lintas sektor dan tingkat 

kesadaran yang tinggi untuk mengoptimalkan peran infaq dalam pembangunan negara secara 

berkelanjutan dan inklusif. 

MenurutاHafidhuddinا sedekahاberasalا dariاkataا shadaqaا yangاberartiا “benar”اorangا

yang rajin menyedekahkan hartanya adalah orang yang benar-benar beriman kepada Allah 

SWT. Secara terminologi shodaqoh bermakna yang sama seperti infak, termasuk jugadalil dan 

syarat-syaratnya.tetapi , jika infak hanya berhubungan dengan materi, sedangkan shodaqoh 

bersifat luas atau apapun boleh disedekahkan baik berupa materi maupun tidak. Menurut 

Qordawiا dalamا riyandonoا mengatakanا ا“ shodaqohا ituا adalah zakat dan zakat itu adalah 

shodaqoh“memilikiاperbedaanاsebutanاnamunاbermaknaاsamaاnamunاyangاmenjadiاpembedaا

antara keduanya ialah terletak pada hokum dimana zakat diwajibkan sedangkan shodaqoh tidak 

diwajibkan. Shodaqoh termasuk dalam kategori zakat namun zakat tidak dapat dikategorikan 

sebagai shodaqoh, selain itu juga kewajiban zakat harus ditunaikan setiap tahunnya sedangkan 

shodaqoh tidak ada batasan waktu yang mewajibkannya (Novalia et al., 2020). 

Shodaqoh merupakan bentuk sumbangan sukarela yang tidak diwajibkan secara agama, 

tetapi sangat dianjurkan dalam Islam. Shodaqoh memiliki peran yang signifikan dalam 

pembangunan suatu negara. Sumbangan sodakoh sangat berperan dalam masyarakat, seperti 

ketika terjadi situasi darurat, bencana alam, atau kondisi yang memerlukan intervensi cepat. 

Melalui sodakoh, masyarakat dapat memberikan kontribusi nyata dalam membantu sesama 

yang sedang menghadapi kesulitan atau kebutuhan mendesak. 

Selain itu, sodakoh juga dapat dialokasikan untuk program-program sosial yang 

bertujuan memajukan masyarakat secara keseluruhan. Misalnya, sodakoh dapat digunakan 

untuk mendukung program pemberdayaan perempuan, yang melibatkan pelatihan 

keterampilan, pendidikan, dan akses ke sumber daya ekonomi. Sodakoh juga dapat digunakan 

untuk rehabilitasi sosial, membantu korban kekerasan atau pencabutan kemiskinan, serta 
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memberikan bantuan kepada anak-anak yatim piatu atau kelompok rentan lainnya. Dalam 

konteks pembangunan negara, sodakoh berperan menurunkan angka kemiskinan. Sodakoh 

bukan saja mengenai  materi, namun dapat juga berupa harapan, kepedulian, dan dukungan 

moral kepada mereka yang membutuhkan. Melalui pengelolaan yang baik, sodakoh dapat 

menciptakan perubahan positif dalam kehidupan individu dan komunitas, serta memberikan 

dampak yang berkelanjutan dalam pembangunan sosial dan ekonomi suatu negara. 

Pentingnya sodakoh dalam pembangunan negara juga mengharuskan adanya kesadaran 

dan partisipasi aktif dari masyarakat. Kesadaran akan tanggung jawab sosial, kepedulian 

terhadap sesama, dan keterlibatan dalam kegiatan sodakoh akan memperkuat peran sodakoh 

dalam mendorong pembangunan yang berkelanjutan dan inklusif. Dalam rangka 

mengoptimalkan peran sodakoh dalam pembangunan suatu negara, perlu adanya kerjasama 

antara masyarakat, lembaga sosial, dan pemerintah. Lembaga sosial dapat berperan sebagai 

penghubung antara masyarakat yang ingin memberikan sodakoh dengan penerima manfaat 

yang membutuhkannya. Sementara itu, pemerintah dapat menciptakan kebijakan yang 

mendukung pengelolaan sodakoh yang efektif, serta memastikan transparansi dan akuntabilitas 

dalam penggunaan dana sodakoh. 

Shodaqoh memiliki peran penting dalam pembangunan suatu negara. Melalui 

sumbangan sukarela ini, masyarakat dapat memberikan bantuan kepada mereka yang 

membutuhkan, membantu memajukan program-program sosial, dan mengurangi kesenjangan 

sosial. Dengan pengelolaan yang baik dan partisipasi aktif dari masyarakat, sodakoh dapat 

memberikan dampak positif yang signifikan dalam pembangunan sosial dan ekonomi suatu 

negara. 

Zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) mempunyai keterkaitan erat pada konteks kehidupan 

sosial dan ekonomi. Ketiganya merupakan instrumen penting dalam sistem ekonomi Islam 

yang berfungsi untuk memenuhi kebutuhan sosial dan ekonomi masyarakat serta mewujudkan 

keadilan dan keseimbangan dalam distribusi kekayaan. 

 Pertama, zakat sebagai kewajiban bagi umat Muslim yang mampu memberikan 

sebagian dari kekayaannya kepada golongan yang membutuhkan, bertujuan untuk mengurangi 

kesenjangan ekonomi dan sosial. Zakat tidak hanya menjadi kewajiban individu, tetapi juga 

merupakan instrumen yang menggalang solidaritas sosial dalam masyarakat. Zakat 

memperkuat tanggung jawab sosial dan kepedulian umat Muslim terhadap saudara-saudara 
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mereka yang kurang mampu, sekaligus mendorong pemberdayaan dan perbaikan kondisi hidup 

mereka.  

Kedua, infaq merupakan sumbangan sukarela yang diberikan untuk tujuan kebaikan 

dan kemanfaatan umum. Infaq dapat digunakan untuk mendukung program-program 

pembangunan sosial, seperti pembangunan infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta 

pemberdayaan ekonomi masyarakat. Infaq juga berperan dalam mengatasi kebutuhan 

mendesak dan bencana yang melanda suatu negara atau komunitas.  

Ketiga, shodaqoh adalah sumbangan sukarela yang tidak diwajibkan secara agama. 

Sumbangan shodaqoh dapat berfungsi sebagai sarana untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkan dalam situasi darurat, kemiskinan, atau kondisi sulit lainnya. Shodaqoh dapat 

membantu memenuhi kebutuhan dasar, seperti pangan, sandang, papan, serta memberikan 

bantuan untuk pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraan umum. 

Ketiganya saling melengkapi dan memiliki keterkaitan yang kuat dalam mencapai 

tujuan pembangunan sosial dan ekonomi. Zakat, infaq, dan shodaqoh bersama-sama 

membentuk model pengelolaan ZIS yang holistik dan berkelanjutan. Dengan pengumpulan, 

pengelolaan, dan distribusi yang tepat, ZIS dapat digunakan untuk meningkatkan akses 

terhadap pendidikan, kesehatan, infrastruktur, serta pemberdayaan ekonomi masyarakat yang 

kurang mampu. Selain itu, keterlibatan masyarakat dalam praktik ZIS juga membentuk ikatan 

sosial yang kuat dan mendorong solidaritas, keadilan, serta kebersamaan dalam masyarakat. 

Zakat, infaq, dan shodaqoh memiliki keterkaitan yang saling melengkapi dalam konteks 

pembangunan suatu negara. Melalui praktik yang tepat dan pengelolaan yang efektif, ZIS dapat 

menjadi instrumen yang kuat untuk memajukan pembangunan sosial dan ekonomi yang 

berkeadilan, berkelanjutan, dan bermartabat. Peran zakat, infaq, dan shodaqoh (ZIS) dalam 

pembangunan suatu negara sangatlah penting. ZIS memiliki potensi besar untuk menyediakan 

sumber daya keuangan yang dapat digunakan dalam berbagai sektor pembangunan, seperti 

pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan pengembangan ekonomi. Melalui pengelolaan yang 

efektif, dana ZIS dapat digunakan untuk membangun dan meningkatkan akses terhadap 

layanan pendidikan yang berkualitas, memperluas jangkauan layanan kesehatan yang 

terjangkau, serta memperkuat infrastruktur yang mendukung pertumbuhan ekonomi. Selain itu, 

ZIS juga memiliki peran dalam mengurangi kesenjangan sosial dan ekonomi dengan 

memperkuat pemberdayaan masyarakat yang kurang mampu melalui program-program 

pemberdayaan ekonomi, pelatihan keterampilan, dan bantuan sosial.  
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Dengan pengelolaan yang baik dan transparan, ZIS dapat menjadi sumber pendanaan 

yang berkelanjutan dan berdampak positif dalam mempercepat pembangunan suatu negara, 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, serta menciptakan stabilitas sosial dan ekonomi yang 

lebih inklusif. 

Selain itu, peran ZIS dalam pembangunan suatu negara juga melibatkan aspek moral dan 

spiritual. ZIS bukan hanya tentang pemberian sumbangan finansial semata, tetapi juga 

mendorong kesadaran akan kewajiban sosial dan rasa empati terhadap sesama. Melalui ZIS, 

masyarakat diajak untuk saling peduli, berbagi, dan memberikan kontribusi aktif dalam 

membangun kesejahteraan bersama. Hal ini tidak hanya menciptakan hubungan yang lebih 

harmonis dalam masyarakat, tetapi juga menguatkan solidaritas dan nilai-nilai keadilan dalam 

struktur sosial. 

Pentingnya pengelolaan yang efektif dari ZIS dalam pembangunan negara juga 

melibatkan peran lembaga keuangan Islam dan otoritas pemerintah. Lembaga keuangan Islam 

dapat berperan sebagai mediator dalam pengumpulan dan pengelolaan dana ZIS, memberikan 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah, serta memberikan edukasi kepada 

masyarakat mengenai manfaat dan pentingnya ZIS dalam pembangunan negara. Sementara itu, 

pemerintah memegang peran penting dalam menciptakan kebijakan yang mendukung 

pengelolaan ZIS, membangun infrastruktur hukum dan kelembagaan yang memadai, serta 

memastikan transparansi, akuntabilitas, dan pengawasan yang ketat terhadap penggunaan dana 

ZIS. 

Dalam kesimpulannya, peran ZIS dalam pembangunan suatu negara tidak dapat 

diabaikan. Melalui pengelolaan yang baik dan berkelanjutan, ZIS dapat menjadi sumber daya 

yang signifikan dalam memajukan sektor-sektor kunci pembangunan. Lebih dari sekadar 

memberikan sumbangan finansial, ZIS juga mendorong nilai-nilai keadilan, solidaritas, dan 

kepedulian sosial dalam masyarakat. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara 

masyarakat, lembaga keuangan Islam, dan pemerintah untuk mengembangkan model 

pengelolaan ZIS yang efektif, transparan, dan berdampak positif dalam mewujudkan 

pembangunan yang inklusif, berkelanjutan, dan bermartabat. 

Suatu negara harus dapat memenuhi kebutuhan dasar rakyatnya, termasuk pangan, 

sandang, dan papan. Tujuan pengeluaran publik dalam hal ini adalah untuk menciptakan 

suasana dan lingkungan yang positif dengan mengelola kebutuhan tersebut dan 

mengkomunikasikannya kepada publik. Hal ini dinilai penting untuk mendukung pertumbuhan 
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ekonomi dan pembangunan masyarakat yang sehat dan sejahtera. Pemerintah harus mampu 

mengarahkan investasi di sektor modal fisik sedemikian rupa untuk memaksimalkan manfaat 

pembangunan sosial. Salah satu penggerak utama pertumbuhan ekonomi adalah perbaikan dan 

peningkatan infrastruktur jalan seperti jalan raya, jembatan, sistem pengairan, jembatan, 

bandara, pelabuhan, jasa pelayanan, jasa transportasi, informasi kontak dan jasa pendukung 

lainnya. Sang visioner tetap merekomendasikan agar daerah dikelola oleh gubernur yang 

ditunjuk untuk meringankan beban rakyat, seperti membangun infrastruktur. Pemerintah 

Muslim harus mengalokasikan dana untuk kegiatan seperti menyediakan layanan medis, 

mendirikan panti jompo dan menciptakan lapangan kerja. Dengan meningkatkan standar hidup 

sehat, pemerintah berkomitmen untuk menyediakan tempat seperti rumah sakit, pusat 

kesehatan, pertukaran medis dan gaya hidup sehat langsung kepada masyarakat. Sebagai 

alternatif, pemerintah dapat meluncurkan program yang menyediakan layanan medis gratis, 

seperti kartu sehat, atau membuat program subsidi silang. Ini bertujuan untuk memberdayakan 

orang untuk saling membantu secara individu dan kolektif.   

Zakat ialah harta yang harus disumbangkan oleh seorang Muslim atau oleh perusahaan 

untuk dibagikan kepada mereka yang berhak berdasarkan hukum Islam. Dalam bahasa ini, kata 

“zakat”اmempunyai arti tumbuh, berkembang, berbuah atau berkembang biak. Zakat berasal 

dariا bentukا kataا “zakat”ا yangا berartiا kesucian,ا kebaikan,ا keberkahan,ا pertumbuhanا danا

perkembangan. Disebut zakat karena membawa harapan berkah, mensucikan jiwa dan 

menyuburkannya dengan berbagai hal. Pentingnya pertumbuhan menurut zakat menunjukkan 

bahwa pemberian zakat bertanggung jawab atas pertumbuhan dan perkembangan harta dan 

bahwa amalan zakat membawa banyak manfaat. Makna ketuhanan menunjukkan bahwa zakat 

berarti membersihkan jiwa dari kejahatan dan dosa serta mensucikannya dari dosa. Membayar  

Zakat ialah rukun Islam yang ketiga, setelah membaca dua ketentuan Syahadat, shalat, 

puasa selama Ramadhan dan naik haji ke Baitullah bila memungkinkan. Selain itu, motif orang 

untuk membayar zakat adalah untuk menebus dosa-dosa mereka. Infak adalah harta atau bukan 

harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau masyarakat selain zakat untuk kemaslahatan umum 

sedangkan zakat adalah harta atau bukan harta yang dikeluarkan oleh seseorang atau 

masyarakat selain zakat untuk kemaslahatan umum. Jadi, infak berarti setiap harta yang 

digunakan seorang muslim untuk kepentingan dirinya, keluarga dan masyarakat. Pengertian 

memberi lebih luas lagi, tidak harus dalam bentuk uang tetapi dalam bentuk senyuman, 

lempengan, tenaga atau punawak. Mengundang kebaikan, menolak iri hati, senyum tulus dan 

kata-kata baik. Demikian pula, membawa kebahagiaan bagi orang lain adalah tindakan kasih 



 
 

e-ISSN :2985-3753; p-ISSN :2985-3761, Hal 393-413 

 

karunia, dalam bentuk apapun yang Tuhan pilih. Oleh karena itu, sedekah biasanya berarti 

sesuatu yang baik yang ingin menyenangkan Allah SWT. Perbedaan antara zakat, infaq dan 

sedekah lainnya adalah pada waktu pembayarannya. Pembayaran zakat hanya dapat dilakukan 

pada waktu-waktu tertentu.  

Zakat Fitrah dibayarkan pada bulan Ramadhan, sedangkan Zakat Mar dibayarkan pada 

saat nisab tercapai dan seluruhnya didedikasikan untuk tahun tersebut. Di sisi lain, kami selalu 

dapat memberikan informasi dan sedekah jika memungkinkan. Apalagi INFAQ tidak 

mengenal Nisab. Berbeda dengan zakat, infak adalah wajib dan sunnah. Informasi yang 

diperlukan antara lain uang tebusan, gadai, zakat, dll. Donasi Sunni meliputi donasi untuk 

Muslim miskin, donasi untuk bencana alam, dan lainnya. Infaqi dapat diberikan kepada siapa 

saja, meskipun tidak termasuk dalam 8 asnaf. Tentu saja, zakat hanya dapat diberikan kepada 

setiap orang jika penerimanya adalah salah satu dari delapan Asnakh. Zakat adalah dana 

terbatas yang dialokasikan dan didistribusikan hanya kepada delapan asnakh (kelas) yang 

disebutkan dalam Al-Qur'an Surat Taubah ayat 60.  

 Orang miskin adalah mereka yang tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar hidup 

karena memiliki sangat sedikit( Fuqara).   

 Orang Miskin, yaitu orang yang kaya tetapi tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan 

pokok hidup( Masakin).   

 Amir zakat, yaitu orang yang mengumpulkan dan menyalurkan zakat( amirin).   

 Mu'alafi, yaitu orang- orang yang baru masuk Islam dan membutuhkan bantuan 

untuk menegakkan tauhid dan Syariah( mualaf). Lima. Budak Sahaya adalah budak 

yang ingin dibebaskan( Riqab).   

 Orang- orang yang berutang kebutuhan dasar untuk melindungi kehidupan mereka 

dan kehidupan Iza( Algharim).  

 Orang- orang yang berjihad di jalan Allah berupa dakwah, jihad, dll.( fii sabilillah).  

  Orang yang kekurangan uang mengikut Tuhan( Ibnu Sabil). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Untuk mengoptimalkan peran Zakat sebagai modal sosial dalam pengentasan 

kemiskinan, organisasi Amir Zakat harus mengambil langkah-langkah strategis. Secara khusus, 

membangun tata kelola yang baik di organisasi Amir Zakat dan menyiapkan digitalisasi sistem 
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administrasi organisasi Amir Zakat. dan koordinasi. Hal ini sejalan dengan visi dan misi Amir 

Zakat. 

 Program ini menggugah kesadaran masyarakat akan amanah pada Lembaga Amir 

Zakat. Strategi yang diterapkan juga akan memudahkan pengelolaan, penghimpunan dan 

pendistribusian dana Zakat untuk meningkatkan dana Muzak dan Zakat yang dapat disalurkan 

dan disetorkan secara transparan dan bertanggung jawab. Zakat tidak hanya mengentaskan 

kemiskinan tetapi juga berperan dalam pembangunan negara dengan membangun jalan, 

jembatan, sistem irigasi, jembatan, bandara dan pelabuhan, meningkatkan layanan perbaikan, 

menyediakan informasi kontak dan layanan pendukung lainnya. Tingkat kemiskinan 

memediasi pengaruh dana ZIS terhadap pertumbuhan ekonomi Ekonomis. Tingkat kemiskinan 

secara umum memberikan ZIS potensi yang besar meringankan beban masyarakat kelas 

menengah secara signifikan turun sehingga program penyaluran zakat lebih berorientasi pada 

pertumbuhan ekonomi Bersama. Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh, penulis 

menyarankan bahwa pemerintah dapat memperbarui data ZIS berikut kemudahan penggunaan 

informasi, terutama mengenai besaran dana ZIS per provinsi dan Kabupaten/Kota. Selain itu, 

peneliti harus mengembangkan ilmu pengetahuan Selanjutnya, Anda dapat menambahkan 

variabel yang memiliki korelasi khususnya kajian terkait penyebaran dan pertumbuhan aset 

ZIS perekonomian Indonesia. Oleh karena itu, masyarakat harus peka untuk membayar zakat 

fitrah dan zakat mal sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan. Selain membayar zakat, 

masyarakat juga dapat memberikan infaq dan shodaqoh untuk pengentasan kemiskinan dan 

bentuk pembangunan nasional lainnya di Indonesia.   
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